BAB 1

FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendapatan Asli Daerah ialah salah satu penerimaan daerah yang berasal

sektor pariwisata daerah itu sendiri. Sektor pariwisata juga dapat disebut sebagai



Pengaruh mempromosikan pembangunan ekonomi dar sektor pariwisata
dapat menanbah jumlah karyawan dan banysknya lapangan pekerjaan, dapat
sebagai distribusi pembangunan dan juga sebagai sumber pendapatan negara,
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Tabel 1.1 berdasarkan PAD memperlihatkan presentase yang dihitung dari
hasil realisasi vang diperoleh dalam penerimasn PAD di Kabupaten Bantul dari
tahun ketahun vang mengalami kenaikan dan juga penurunan. Pada tahun 2010
mencapai realisasi sebesar Rp §1.646.839.293.07 presentnsenyn sebesur 92% yang
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pendapatan lain yang sah. Peran pendapatan daerah lebih penting. karena dapat
mencerminkan keberhasilan badan ussha dan peran tingkat pembiavaan daerah

dalam pemerintahan dan pembangunan daersh.
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Retribusi obyek wisata mengalami penurunan sangat besar pada tahun 2011
sebesar Rp 1.625.026.100,00 ketahun 2012 dengan realisasi sebesar Rp

65.441.100,00, penurunan tersebut terjadi secam terus menerus sumpai pada tahun

2015. Tahun 2016 sampai dengon tohun 2019 dengan realisasi sebesar Rp

2.196.366.698,00. Terhitung pada tahun 2017 tersebut mengalami penurunan,
dimana tahun 2018 mengafami kenaikan kembali sebesar Rp 2.446.041.981,00,
Pada tahun 2019 dan 2020 mengalami penurunan kembali dengan realisasi sebesar
Rp 2.314.177.264,00 dan Rp 2.213.962.903,00.



Retribusi daerah ialah salah satu komponen dari pendapatan asli deerah
vang dihasilkan secara lokal. Retribusi daerah dapat dipungut vang berhubungan
dengan fasilitas atau layanan yang diberikan pemenintah kepada pembayar secara
langsung dan myata ( Zahari, 2016).

Dari tabel 1.2 diatas juga. terdapil reffibusi obyck wisatn yang ialah objek

data pada kolom retribusi obyek

tempat wisata tersebut kurang dikembangkan lagi oleh pengelolanya sehingga
menyebabkan masyarakat sekitar menjadi bosan dengan tampilun tempal wisato
yang begitu terus-menerus dan tidak adanya perubshan yang bagus. Karena jika
adanya penataan maupun perubshan pada tempat wisata menjadi lebih bagus dan
nyaman lagi akan membuat masyarakat menjadi tenang dan senang mengunjungi



tempat wisata tersebut secara terus-menerus, Dengan hal sepinya pengunjung
seiring waktu berjalan karena tidak adanya perubahan tampilan sehingga membuat
masyarakat bosan mengunjungi tempat wisata tersebut dapal menyebabkan hasil
pajak doersh dari retribusi obyek wisata tersebut akan membuat Pendapatan Asli

Daerah menumn.

jumlah sebesar Rp
3.841.960.122 pajak hotel dan untuk pajak restoran dengan jumlah sebesar Rp
15.137.093.141. peningkatan ini terjadi karena tingginya tingkat hunian hotel dan
ramainya pengunjung restoran. Dan penerimaan pajak reklame banyak yang
mengalami penurunan yaitu pada tahun 2014, 2017, 2019 dan 2020. Hal ini
disebabkan karena masih banyaknya pihak-pihak yang pemasang iklan belum



melunasi kewajibannya atau masih banyaknya yang melakukan denda pada
membayar pajak. Sedangkan pertumbuhan yang tinggi terjadi pada tahun 2013
vaitu sebesar 20% atau Rp 3.255.704.581.

Secara geografis, Kabupaten Bantul terletak di dekat pantai parangtritis dan

oran, dan pajak reklame.

Namun pengelolannnya beln gambilan pajak karena
kesadaran dari wajib pajak masih rendah dimana pentingnya dalam membayar
pajak, guna dapat memberikan peran positif terhadap Pendapatan Asli Daerah.
Alasan menggunakan variabel retribusi obyek wisata, pajak hotel, pajak
restoran dan pajak reklame adalah dikarenakan varisbel-vanabel tersebut yang



memberikan kontribusi paling tinggi terhadap Pendapatan Ash Daerah. Pendapatan
asli daersh menurun dapat dikarenakan tidak patuhnya wajib pajak yang memiliki

kewajiban membayar pajak tepat waktu dan terjadinys denda terus-menerus jika
tidak patuh dalam membayar pajak. Dalam hal retnbusi obyek wisata menurun

Berdasarkan data dan beberapa penjelasan tersebut, maka hal ini membuat
penulis - tertarik meneliti bagaimana besarnya “Pengaruh Retribusl Obyek
Wisata, Pajak Hotel. Pajak Restoran, Dan Pajak Reklame Terhadap

Pendapatan Asll Daerah ( PAD) Kabupaten Bantul™
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka dapat penulis rumuskan
masalah dalam penelitian ini ialuh sebagai berfkut:
1. Apakah retribusi obyek wisata berpengarub positif dan signifikan terhadap
Pendapatan Asli Dacrah (PAD) Kabiijpi

2. Untuk membuktikan pengarub pajak hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Kabupaten Bantul.

3. Untuk membuktikan pengaruh pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Kabupaten Bantul.
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4, Untuk membuktikan pengaruh pajak reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Kabupaten Bantul.
5. Untuk membuktikan pengaruh retribusi obyek wisata, pajak hotel, pajak

restoran, dan pajak reklame terhadap Pendapatan Asli Duerah (PAD)
Kabupaten Bantul.

yang dapat membandingkan dengan penelitian yang baru dalam bidang yang sama,
1.5 Batasan Masalah

Pembatasan suatu masalah dapat digunakan mungkin bermanfaat dalam hal
menghindari penyimpangan dan memperluas area topik sehingga penelitian lebih
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mudah untuk dibahas dan tujuan penelitian terpenuhi. Berikut ini ialah beberapa
kendala masalah dalam penelitian ini:

I. Berisi beberapa informasi terkait pajak.

2. Dampak retribusi Cﬁjﬁkmpﬂjﬂm.pﬂjﬁMFﬁkmﬂm
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